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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi dan mengukur 

seberapa besar dampak yang dihasilkan dengan adanya kolam retensi Taman Lansia 

Kota Bandung. Berdasarkan temuan yang sudah dibahas dalam bab – bab 

sebelumnya maka hasil yang diperoleh dalam penelitian ini: 

1. Dari adanya kolam retensi Taman Lansia dalam mengendalikan banjir di 

Kota Bandung ini menghasilkan beberapa dampak. Salah satunya dapat 

mengurangi banjir di Kota Bandung hingga 7% selain itu terdapat dampak 

lain yang memberikan dampak positif terhadap adanya kolam retensi ini. 

Dampak tersebut di kategorikan menjadi 3 kategori yaitu dampak 

lingkungan, dampak sosial, dan dampak ekonomi, penjelasannya adalah: 

A. Dampak Lingkungan 

Dengan adanya kolam retensi Taman Lansia Lingkungan 

menjadi lebih asri, bersih, dan nyaman karena masyarakat dan 

pemangku kepentingan lain sama sama menjaga dan memelihara 

kolam retensi dengan baik dengan tidak membuang sampah 

sembarangan dan mencemari aliran sungai dan aliran sungai yang 

mengalir pun lebih bersih saat masuk ke sungai karena sudah 

melalui proses penyulingan, lalu selain itu: 
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- Adanya pengurangan sampah yang dapat menjadi faktor 

terjadinya banjir di Kota Bandung karena masyarakatnya 

menjaga lingkungan dan juga ditahan secara langsung di 

pintu air dalam kolam retensi. 

- Dapat mengurangi polusi udara dan menurunkan suhu kota 

menjadi produsen oksigen yang baik dan bermanfaat bagi 

banyak masyarakat. 

- Fungsi Ekologis: menjadi area resapan air juga meredam 

kebisingan 

 

B. Dampak Sosial 

Dengan adanya kolam retensi Taman Lansia yang terletak di 

kota hal ini berdampak secara sosial karena dapat menjadi media 

komunikasi masyarakat kota dengan meningkatkan interaksi sosial, 

seperti:  

- Sebagai media komunikasi masyarakat kota dengan 

meningkatkan interaksi sosial 

- Dapat mensejahterakan masyarakat 

- Sebagai sarana berolahraga dan objek pendidikan 

- Dapat bermanfaat untuk sarana belajar untuk berorganisasi 

dan menghayati nilai-nilai luhur dari upaya menjaga 

kelestarian lingkungan 
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C. Dampak Ekonomi 

Dalam hal ini terdapat dampak ekonomi dengan adanya kolam 

retensi Taman Lansia ini, yaitu: 

- Mengurangi jumlah income yang hilang akibat banjir, dari  

masyarakat sekitar kolam retensi Taman Lansia 

- Mengurangi jumlah besar anggaran pemerintah untuk 

menangani kerugian akibat terjadinya banjir 

- Dapat meningkatkan ekonomi dengan menjadi sektor dari usaha 

pertanian Kota Bandung 

- Dapat menyejahterakan pedagang kaki lima di sekitar kolam 

retensi tersebut untuk bisa meningkatkan ekonominya karena 

taman tersebut menjadi remain oengunjung dengan pegunjung. 

2. Dalam perhitungan SROI yang telah dipaparkan, diperoleh hasil sebesar Rp 

1 : Rp 0,60. di fokus dala pengendalian banjir. Yang artinya adalah setiap 

Rp 1 investasi yang dikeluarkan dalam mengendalikan banjir di Kota 

Bandung akan menghasilkan dampak sebesar Rp. 0,60. 

3. Dengan adanya kolam retensi Taman Lansia ini terdapat 6 pemangku 

kepentingan yang diidentifikasi, Dinas – dinas terkait seperti DPU, DBMP, 

dan DPK3P yang termasuk ke dalam key players yang berkaitan langsung 

dalam memberikan input berupa investment anggaran. Stakeholders yang 

berdampak secara langsung dengan pengendalian banjir dengan kolam 

retensi Taman Lansia ini adalah DPU, DBMP, dan Masyarakat terdampak 
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banjir di sekitar kolam retensi Taman Lansia yang terdampak banjir dan 

mengalami kerugian secara langsung atau tidak langsung. 

4. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kolam retensi Taman Lansia ini 

memiliki dampak positif lain yang baik, namun dalam hal pengendalian 

banjir di Kota Bandung belum sepenuhnya efektif dan efisien. Jika dilihat 

dari hasil penelitian yang dihasilkan dalam pembangunan kolam retensi 

Taman Lansia ini pemerintah Kota Bandung khususnya Dinas Pekerjaan 

Umum (DPU) mengalami kerugian dari investasi atau anggaran yang 

dikeluarkan dari APBD. Sehingga hal ini harus ditingkatkan baik dalam 

bentuk pengembangan atau membangun kolam retensi di daerah lain agar 

tujuan mengendalikan banjir di Kota Bandung dapat 100% efektif. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian di lapangan maka penulis 

bermaksud memberikan saran sesuai dengan hasil penelitian yang sudah dipaparkan 

diatas, yaitu: 

Dari hasil perhitungan SROI yang diperoleh hasil nilai dampak yang dihasilkan 

hanya melebihi sedikit dari investasi yang dikeluarkan. Sehingga perlu 

dimaksimalkan dalam kolam retensi tersebut yang harus dibenahi dari sektor hulu 

terlebih dahulu. Lembaga terkait perlu meninjau kembali apa saja upaya yang perlu 

dikembangkan dan ditambahkan oleh berbagai inovasi untuk mengurangi dan 
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mengendalikan banjir di Kota Bandung dengen memberikan dampak yang positif 

terhadap ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Memberikan  dan menambah fasilitas yang nyaman sehingga dapat menjadikan 

sekitar kolam retensi sebagai tempat komunikasi masyarakat yan baik. Diperlukan 

peran masyarakat dalam menjaga kebersihan kolam retensi, seperti diadakannya 

gotong royong untuk membersihkan sampah dan mengeruk lumpur yang ada pada 

kolam retensi Taman Lansia tersebut. Selanjutnya dapat melengkapi area sekitar 

kolam retensi Taman Lansia dengan lampu penerangan dimalam hari sehingga 

mempermudah pengguna jalan dan masyarakat sekitar untuk melihat dengan lebih 

jelas yang diharapkan dapat meningkatkan keselamatan dan keamanan dari 

tindakan asusila 

Pemerintah dalam hal lingkungan menambahkan tempat pembuangan sampah 

di titik tertentu agar masyarakat pengunjung kolam retensi Taman Lansia tidak 

membuang sampah di kolam tersebut Masyarakat selanjutnya dengan adanya 

fasilitas yang diberikan oleh pemerintah diharapkan senantiasa dapat lebih 

memperhatikan lingkungan sekitar dengan meningkatkan kesadaran diri yang 

dimulai dari sekitar dan diri sendiri untuk lebih menjaga kebersihan dan menjaga 

fasilitas yang sudah diberikan sehingga dengan adanya kolam retensi ini dapat 

beroperasi dengan maksimal sesuai tujuan.  
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